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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim
Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Segala puiji bagi Allah SWT, Audit Mutu Internal Program Studi Teknik Pertambangan Fakuitas
Teknik, Universitas Islam Bandung Tahun Akademik 2019/2020 telah dilaksanakan dengan baik
dan dituangkan dalam laporan ini.

Laporan AMI memuat pelaksanaan audit, lingkup audit, hasil audit, dan Rekomendasi. Hasil audit
meliputi evaluasi efektivitas pengendalian risiko, temuan audit dan rencana tindakan koreksi, dan
Capaian Target Mutu.

Kami menyampaikan terimakasih kepada semua pihak atas kerjasama dan dukungan dalam
pelaksanaan sampai dengan penyusunan laporan. Semoga laporan ini bermanfaat khususnya
bagi pimpinan Unisba, Unit Pengelola Program Studi (UPPS), dan program studi dalam
memperbaiki dan meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Bandung, 11 November 2020
Auditor |,

T J A

Abdul Kudus, 5.5i., M.Si., Ph.D.

Auditor I,

i

apt. Hilda Aprilia Wisnuwardhani, M.Si.
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LAPORAN AUDIT MUTU INTERNAL PROGRAM STUD!

I. PELAKSANAAN AUDIT

1.1. Tim Pelaksana

Audit Mutu Internal (AMI} Universitas Islam Bandung dilaksanakan oleh Badan Penjaminan Mutu
(BPM} berdasarkan Surat Perintah Rektor Nomor: 610/E.3/Rek/X/2020 tanggal 15 Oktober 2020
tentang Audit Mutu Internal. Ketua BPM selanjutnya membentuk Tim Pelaksana AMI yang terdiri
dari tim auditor internal dan diketuai oleh Ketua Bidang Monitoring dan Evaluasi (Monev)}. Tim
Pelaksana AMI ditugaskan langsung oleh Rektor berdasarkan Surat Tugas 611/E.3/Rek/X/2020
tanggal 15 Oktober 2020.

Berdasarkan Jadwal dan Auditor AMI Tahun Akademik 2019/2020, Pihak Teraudit (Pogram Studi)
dan Auditor dalam pelaksanaan audit sebagaimana yang dilaporkan ini adalabh :
Program Studi : Teknik Pertambangan

Fakultas : Teknik
Auditor [ : Abdul Kudus, 5.Si., M.Si., Ph.D.
Auditor Il : apt. Hilda Aprilia Wisnuwardhani, M.Si.

Tahun Audit : Tahun Akademik 2019/2020

1.2. Prosedur
Pelaksanaan Audit Mutu Internal diatur dalam Prosedur Pelaksanaan Audit Internal {PK-UNISBA-

U-03) dan Kode Etik Auditor Internal yang ditetapkan oleh Badan Penjaminan Mutu Universitas
Islam Bandung.

1.3. Susunan Acara Visitasi

Hari ke-1 : Senin, 26 Oktober 2020

09.00 - 09.10 Pembukaan

09.10 - 11.30 Pemeriksaan dokumen dan bukti pendukung

11.30—13.00 Istirahat Sholat dan Makan

13.00 — 14.00 Rapat Tim Auditor {(Memformulasikan Temuan Audit dan mempersiapkan
Permintaan Tindakan Koreksi)

14,00 — 15.00 Diskusi Temuan Audit dan Permintaan Tindakan Koreksi

15.00 — 16.00 Penyusunan Laporan dan Berita Acara Audit

16.00 — 16.30 Penutupan dan Penandatanganan Laporan dan Berita Acara Audit



Il. LINGKUP AUDIT

2.1. Lingkup Standar
Lingkup Audit Mutu Internal Program Studi adalah proses akademik beserta proses dan layanan
pendukung yang tertuang dalam Borang/Formulir Mutu Akreditasi dan Borang/Formulir Mutu

AMI yang diisi Program Studi meliputi 2 kelompok standar :

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti)

1. Standar Nasional Pendidikan

2. Standar Nasional Penelitian

3. Standar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat

Standar Unisba

Kemahasiswaan
Tata kelola/ tata pamong

1. Persiapan Perkuliahan

2. Pelaksanaan Perkuliahan

3. Pelaksanaan Ujian Tengah/Akhir Semester
4. Ruhul Islam

5. Kerjasama

6.

7.

2.2. Lingkup Kegiatan
Kegiatan utama Audit Mutu Internal terdiri dari:

1.
2.
3.

Pemeriksaan dokumen (Desk Evaluation) borang AMI

Pemeriksaan tindak ianjut dari Permintaan Tindakan Koreksi (PTK) hasil audit sebelumnya
Asesmen lapangan/pemeriksaan kesesuaian antara hasil pelaksanaan kegiatan yang
tercantum dalam Borang AMI dan bukti pendukung dengan Standar yang telah ditetapkan
Menyusun hasil temuan audit dan PTK

Penyampaian Rekomendasi dan penyusunan Laporan



lli. HASIL AUDIT

3.1. Efektivitas Pengendalian Risiko

Berdasarkan Tabel Analisis Risiko {DF-TKR-SPMI-UNISBA-UP-002) yang telah disusun oleh
program studi/fakultas, auditor memverifikasi laporan hasil evaluasi dan kaji ulang atas
efektivitas tindakan pengendalian risiko yang telah dilakukan dalam 1 (satu) tahun akademik
terakhir. Atas laporan pengendalian risiko yang belum atau kurang efektif, auditor
menyampaikan Permintaan Tindakan Koreksi {(AM-SPMI-UNISBA -PS-003A untuk Program Studi

sebagaimana terlampir).

3.2. Temuan Audit dan Tindakan Koreksi

Berdasarkan hasil desk evaluasi dan audit lapangan, Auditor merumuskan temuan audit atas
ketidaksesuaian (KTS) dan menyampaikan Permintaan Tindakan Koreksi (AM-SPMI-UNISBA -PS-
003A untuk Program Studi sebagaimana terlampir). Permintaan Tindakan Koreksi dari Auditor
akan dibahas dalam Rapat Tinjauan Manajemen tingkat Fakultas yang dikoordinasikan oleh BPM
Fakultas untuk dianalisis akar penyebab ketidaksesuaian serta disusun Tindakan Koreksi atau
Rencana Tindak Lanjutnya. Tindakan Koreksi dilaporkan dalam Laporan Hasil Rapat Tinjauan
Manajemen tingkat Fakultas dan disampaikan kepada BPM Universitas untuk dievaluasi kembali

pada audit tahun berikutnya.

Berdasarkan hasil desk evaluasi dan audit lapangan yang telah dilakukan, diperoleh temuan audit
berikut:

No Referensi Kategori |
{butir mutu) (Mayor!Minog’Observasi) e

1. Buku Il SPMI Mavor Rata-rata masa studi 5,64 tahun

Standar Persentase lulus tepat waktu 23.8%

| Pendidikan Butir 6 Persentase keberhasilan studi 54.9%

2. | Buku Il SPM! Observasi Data penelitian dosen tetap hanya berasal dari

Standar pendanaan LPPM

Pendanaan dan

Pembiayaan

Penelitian Butir 2
3. | Buku Nl SPM! Minor Data penelitian yang melibatkan mahasiswa, hanya

Standar Proses 2 penelitian dari 3 penelitian yang ada

Penelitian Butir 5 -
4. | Buku [l SPMI Mayor Data PkM DTPS hanya satu PkM dalam satu tahun

Standar Hasii PkM akademik

Butirl | -
5. | Buku lll SPMI Observasi Daftar publikasi ilmiah dosen (jurnal) tidak

Standar Hasil menyehutkan nama jurnal dan status terakreditasi

Penelitian Butir 4
6. | Buku Il SPMI Mayor Belum ada publikasi di jurnal internasional

Standar Hasil bereputasi
- Penelitian Butir 4 |
7. | Buku It SPMI Mayor Data sitasi publikasi DTPS masih kosong

Standar Hasil

Penelitian Butir 5 ]




8. | Buku Il SPMI Mayor Data publikasi ilmiah mahasiswa di seminar dan
Standar Hasil media massa belum ada

Penelitian Butir 1
9. | Buku llI SPMI Mayor Data luaran penelitian mahasiswa belum ada

Standar Hasil
Penelitian Butir 1

10. | Buku NIl SPMI Mayor Data internalisasi nilai-nilai islam dalam penelitian
Standar Hasil mahasiswa belum ada
Penelitian Butir 3 |

11. | Buku Il $PMI Mavyor Mahasiswa lulus pesantren mahasiswa dengan nilai
Standar A hanya 33,7%
Pendidikan Butir &

12. | Buku Il SPMI Mayor Mahasiswa [ulus pesantren calon sarjana dengan
Standar nilai A hanya 57%

Pendidikan Butir & |

3.3. Pencapaian Target Mutu
Penilaian pencapaian Target Mutu menghasilkan dengan hasil Rata-rata Capaian 199,4%. Hasil

rinci penilaian terlampir pada formulir Penilaian Target Mutu Program Studi (AM-SPMI-UNISBA-
PS-006A). Namun, demikian pencapaian rataan yang sudah melampaui 100% ini perlu dibarengi
dengan beberapa perbaikan di beberapa poin target mutu yang memang belum mencapai target.
Beberapa poin dalam target mutu yang belum tercapai adalah poin rata-rata masa studi fulusan,
presentase kelulusan tepat waktu, presentasi keberhasilan studi, publikasi ilmiah mahasiswa.
Selain itu ada beberapa poin pada target mutu yang walaupun sudah terlampaui (ada yang hingga
1000%), nilainya menjadi terlampaui karena memang angka pembaginya yang kecil. Contohnya
pada poin pelaksanaan PkM dosen yang melibatkan mahasiswa, karena jumlah PkMnya hanya
satu, dan satu PkM tersebut melibatkan mahasiswa, maka target mutu menjadi terlampaui.
Namun, jika dikaji dari jumlah PkM dalam satu prodi dan dibandingkan dengan jumlah DTPS,
maka jumlah PkM ini masih sangat sedikit. Begitu pula dengan jumlah penelitian dosen yang
melibatkan mahasiswa yang melampaui target mencapai 666%. Jika dikaji dari jumlah penelitian
yang hanya 3 penelitian, dan 2 dari penelitian tersebut melibatkan mahasiswa maka memang
target mutu terlampaui karena target hanya 10%.

IV. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil akhir pelaksanaan AMI, Auditor merekomendasikan hal-hal sebagai berikut :

No Bidang Kelebihan Peluang Peningkatan
1 | Hasil penelitian | Sudah ada penelitian dosen yang | Mendorong pengajuan luaran
mendapatkan paten penelitian dengan mengajukan HKI
yang lain, seperti hak cipta atau paten
sederhana lainnya

2 | Hasil penelitian Sudah merencanakan melaksanakan | Melaksanakan seminar internasional
| seminar internasional di bulan Juli | yang sudah direncanakan segera




2020. Namun, ditunda | setelah ada izin untuk bisa

pelaksanaannya karena terkendala | melaksanakan dalam bentuk kegiatan

pandemic COVID-19 offline atau kalau memang keadaan
tidak memungkinkan
dipertimbangkan untuk dilaksanakan
secara online

KESIMPULAN AUDIT
Tim audit menyimpulkan:

1.

Sistem dokumentasi cukup lengkap dan terstruktur untuk mendukung pelaksanaan Sistem

Program studi telah menjelaskan Sistem Penjaminan Mutu Internal secara konsisten dan
berkelanjutan. V Ya O Tidak [0 Lainnya, sebutkan:......ccoecconcriinnce

Temuan pada periode audit ini adalah : 9 Major, 1 Minor, dan 2 Observasi

PTK pada temuan audit sebelumnya telah ditindaklanjuti secara efektif. Ya O Tidak

Kaprodi menunjukkan komitmennya terhadap implementasi Sistem Penjaminan Mutu Interpal
untuk tercapainya kepuasan stakeholder. VYya OTidak O Lainnya, sebutkan:.......ccooe e
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BERITA ACARA

AUDIT MUTU INTERNAL PROGRAM STUDI
Nomor: 1A/AMI/X/2020

Bismillahirrahmanirrahiim

Pada hari ini, Senin, 26 Oktober 2020 bertempat di Ruang Rapat Prodi Teknik Pertambangan
telah dilaksanakan Audit Mutu Internal (AMI) oleh Auditor Internal Universitas Islam Bandung

terhadap :

Program Studi : Teknik Pertambangan
Fakultas : Teknik

Lingkup Audit : Akademik

Tahun : 2019/2020

Pelaksanaan Audit Mutu Internal dihadiri oleh Ketua Program Studi beserta jajarannya (Daftar
Hadir terlampir). Hasil audit dituangkan dalam formulir :

1. Penilaian Evaluasi Diri
2. Temuan Audit dan Permintaan Tindakan Koreksi

3. Capaian Target Mutu

Berita acara ini dibacakan dihadapan para pihak, disetujui dan ditandatangani. Demikian berita
acara ini dibuat dengan sebenarnya untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.

Teraudit Auditor |,

tya Program Studi, .
S

Ashari, Ir., MT. Abdul Kudus, Ph.D.

Auditor II,

O

apt. Hilda Aprilia, M.5i.
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DAFTAR TILIK DOKUMEN AMI PROGRAM STUDI
Program Studi Prodi Teknik Pertambangan
UPPS Fakultas Teknik
Auditor | Abdul Kudus, Ph.D.
Auditor Il apt. Hilda Aprilia, M.5i
Tanggal Audit 26 Oktober 2020
NO | STANDAR/ DAFTAR PERTANYAAN T KETERANGAN
BUTIR
{ MUTU
1 DF-PD- Peta kurikulum: Apakah tidak ada TUGAS AKHIR? A Ada TA
SPMI-
UNISBA-
| pso03 |
2 DF-PD- Forrn PSO06 Kesesuaian RPS dengan CPL salah tulis v 1 Tahun akademik
SPMI- semester. Seharusnya Ganjil dan Genap (1 Tahun
UNISBA- Akademik)
| Ps006 B
3 DF-PD- 8entuk pembelajaran hanya berupa W Perbaiki
SPMI- kuliah/responsi/tutarial sebanyak 135 SKS dan Ada TA
UNISBA- praktikum/praktik/praktik lapangan sebanyak 15
PsS-008 | SKS. Bagaimana bentuk dari Tugas Akhir? | |
4 DF-PD- Form PS09 Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran v Akan dibuat per semester
SPMI- dengan RPS seharusnya dipisah Semester Ganjil saja
UNISBA- dan Semester Genap saja.
_ |pso0s | -
5 DF-PD- Di Form PS010 ada Tugas Akhir. Berapa SKS Tugas v Ada TA
SPMI- Akhir?
UNISBA-
| |ps010 | . | 1 |
6 DF-PD- Form PSO10 Ketersediaan instrumen penilaian harus Vv Akan dibuat per semester
SPMI- | dipisah Semester Ganjil saja dan Semester Genap
UNISBA- saja.
| Ps-010
7 DF-PD- Form PS11 Kesesuaian teknik dan instrumen v Harus diperbaiki
SPMI- penilaian dengan CPL harus dipisah matakuliah
UNISBA- Semester Ganjit saja dan Semester genap saja. Form
PS-011 belum mencakup semua matakuliah (84 matakuliah)
| | | dan belum dilakukan pengecekan.
8 DF-PD- Form PS12B Rekap validasi soal ujian harus diisi v Harus diperbaiki
SPMI- untuk setiap matakuliah (bukan setiap kelas)
UNISBA-
| ps-0128 _| L
9 DF-PD- Form PS$13 Sebaran nilai PAl semester genap salah v Harus diperbaiki
SPMI- ISI.
UNISBA-

Ps-013
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AM-SPMI-UNISBA-PS-002A
Tgl . 15 Oktober 2020

Identifikasi masalah dan jalan keluar

penelitian mandiri. Penelitian dalam bentuk

mungkin dicoba dari universitas luar, jangan

SPMI-

International Conference on Innovation
in Engineering and Vocational Education

10 | DF-PD- Form PS14 Kelulusan pesantren mahasiswa rendah.
SPMI-
UNISBA-
PS-014
il | DF-PD- Form PS17 Masa studi lulusan salah Perbaiki form PS17
SPMI- Jika TS = 2019/2020, maka
UNISBA- TS-3 =2016/2017
P5-017 TS-6 =2013/2014
Sehingga tidak ada data maba angk 2013
Persentase lulus tepat waktu 23.8%
Persentase keberhasilan studi 54.9%
12 | Poin 28 IPL rendah Identifikasi masalah dan rencana
penyelesalannya
13 | DF-PPKM- | Data penelitian dosen tetap Inisiasi penelitian dari LN dan inisiasi
SPMI- |
UNISBA- proyek
PS-01
DF-PPKM- | Data kesesuaian penelitian dosen, tidak lengkap
SPMI-
UNISBA-
i PS-02A
14 | DF-PPKM- | Rekap kesesuaian penelitian dosen dengan peta
SPMI- jalan = kroscek dengan peta jalannya
UNISBA-
PS-02B Il
15 | DF-PPKM- | Data mahasiswa yang mengikuti SPESIA, hanya ada Dari nomor 51 ke 1 lagi
SPMI- 69 + 51 mahasiswa Seharusnya ada 120 artikel
UNISBA- 5 orang lagi?
| PS-014
16 | DF-PPKM- | Daftar penelitian dosen yang melibatkan mahasiswa
SPMI- - 4 orang saja, penelitian yang satu lagi PDU? tidak
UNISBA- melibatkan mahasiswa?
PS-03
17 | DF-PPKM- | Daftar PkM DTPS, hanya satu saja, tidak ada PkM
SPMI- mandiri?
UNJSBA-
| PS-06
18 | DF-PPKM- | Kesesuaian PkM dengan peta jalan - kroscek
SPMI- dengan peta jalan PkM, melibatkan 4 orang
UNISBA- | mahasiswa
PS-06B |
19 | DF-PPKM- | Daftar publikasi ilmiah dosen (jurnal) tidak Dicoba publikasi ilmiah di jurnal lain,
SPMI- menyebutkan nama jurnal dan status terakreditasi
UNISBA- internal UNISBA
PS-08A
20 | DF-PPKM- | Daftar publikasi dosen di seminar SORES dan SIRES 2019
SPMI-
UNISBA-
il B Diurut berdasarkan tanggal
2116 masuk tahun akademik 2018/2019
21 | DF-PPKM- | Data Sitasi artikel ilmiah dosen masih kosong? Kosong, tidak ada data sama sekali
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| UNISBA-
PS-09
22 | DF-PPKM- | Bukti fisik artikel dan publikasi ilmiah, Paten v Dilengkapi data paten yang granted
SPMI- sederhana yang mendapatkan granted, nomor Hak cipta, dst
UNISBA- | dokumen disebutkan dan per tanggal berapa
PS-10
23 | DF-PPKM- | Bukti fisik bentuk integrasi penelitian dalam v
SPMI- perkuliahan
UNISBA-
PS-11
24 | DF-PPKM- | Bukti fisik bentuk internalisasi nilai-nilai Islam dalam | v
SPMI- penelitian
UNISBA-
PS-12 o
25 | DF-PPKM- | Bukti fisik bentuk internalisasi nilai-nilai Islam dalam | v
SPMI- PkM
UNISBA-
PS-13
26 | DF-PPKM- | Daftar penelitian mahasiswa kosong tidak ada data v Lengkapi dengan data Tugas Akhir
SPMI- Mahasiswa
UNISBA-
PS-14 .
27 | DF-PPKM- | Monitoring kesesuaian penelitian mahasiswa v
SPMI-
UNISBA-
PS-15A
28 | DF-PPKM- v Kroscek dengan peta jalan penelitian
SPMI- Rekap kesesuaian penelitian mahasiswa dengan peta
UNISBA- jalan dan penelitian dosen
PS-15B
29 | DF-PPKM- | Data internalisasi nilai Islam dalam penelitian v
SPMI- mahasiswa
UNISBA-
P5-019

Auditor Internal

Auditor |

e L
.:'f:-:___ o

—

Abdul Kudus, PhD

Auditor Il

O

apt. Hilda Aprilia, M.Si

Tanggal Otorisasi: 26 Oktober 2020

Tanggal Otorisasi: 26 Oktober 2020
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TABEL ANALISIS RISIKO
PROGRAM STUDI TEKNIK PERTAMBANGAN T.A. 2019/2020
‘NO | RISIKO TINDAKAN PENGENDALIAN |  EVALUASI DAN KAJI ULANG |
| (AWAL TA) (AKHIR TA)
! Persentase lulus Menvyeleksi calon mahasiswa | Melakukan treatment

pesantren mahasiswa
| yang rendah

dengan nilai PAIl yang baik

BTAQ bagi mahasiswa
baru

|2 Persentase lulus tepat
‘ waktu dan keberhasilan
studi yang rendah

Perluasan kerjasama
dengan pihak industri
sebagai tempat praktik
dan tugas akhir
mahasiswa

Perjanjian kerjasama
sudah banyak
dilakukan

3 Jumiah mahasiswa yang
berhenti masih besar

Test masuk dilakukan dengan
ketat.

Identifikasi penyebab
mahasiswa yang berhenti.

4 Tingkat kompetisi untuk

mendapatkan dana hibah

penelitian dan yang lainnya

semakin ketat baik internai
| Unisba maupun eksternal

Membentuk tim dosen

peneliti dan tim pelaksana
pengabdian kepada
masyarakat program studi

5 Kejelasan roadmap
| penelitian fakultas

Mengembangkan roadmap
penelitian mengacu roadmap
penelitian LPPM Unisba

Program pendataan hasil
penelitian dan pengabdian yang
dilakukan para dosen

Roadmap penelitian fakultas
sudah disusun

6 | Rendahnya jumlah
| publikast penelitian dan
| PKM

Meningkatkan kapasitas
dosen dalam melakukan
penelitian dan PKM

Jumlah proposal yang diterima
masih belum maksimal,
Diperlukan adanya pelatihan
pembuatan proposal penelitian
dan PKM

~*Risiko diidentifikasi terutama dari daftar Ancaman (T) dan Kelemahan (W)} pada Analisis SWOT
(Borang Evaluasi Diri) yang dapat menyebabkan ketidaktercapaian Ta rget Mutu.

DEFINIS!

Risiko. Menurut Peltier (2005, p21), resiko adalah kemungkinan sebuah ancaman tertentu
memanfaatkan kelemahan sistem tertentu yang dapat diserang. Menurut Alberts dan Dorofee {2003,
p171), resiko adalah kemungkinan terkenanya bencana atau kerugian; sebuah potensi dari
konsekuensi negatif yang tidak diinginkan dart suatu kejadian. Resiko ini menunjuk pada situasi
dimana seseorang dapat melakukan sesuatu yang tidak diinginkan atau sebuah kejadian alam yang
dapat menyebabkan akibat yang tidak diinginkan, mengakibatkan dampak negatif.

Ancaman (Threat). Menurut Connolly-Begg {2005, p543), ancaman adalah situasi atau kejadian
apapun, baik disengaja maupun tidak disengaja, yang dapat memberikan pengaruh buruk pada sistem,
dimana berakibat pada perusahaan. Menurut Peltier (2005, p21), ancaman adalah sebuah
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kejadian yang berpotensi menyebabkan akses, modifikasi, penyingkapan yang terlarang atau
perusakan sumber informasi, aplikasi atau sistem.

Analisis Risiko. Menurut Peltier (2005, p2, p100), analisis resiko adalah proses identifikasi aset dan
ancaman, membuat prioritas dari ancaman terhadap kelemahan sistem, dan mengidentifikasi

perlindungan yang tepat.



I UBBUESYR[3d N

:Jld
ABM

seqnyey |

-2id

I UBBUBSYEIZd NIEM

- 2ld

! ueeueS E|Sd NPIEA,

{(+1SH3YON NWIVANIL

| SYLIHIINIIT NYNVINIL

ISHIHON NVAVANIL

{LNINYT NYAONIL YNVINITY)

070z 1390110 ST " |81
VEQO-Sd-VESINN-INGS-Y

T i1ing
neje 1poid euep lep Wdd1 | lwapeje unyey AP [1SBH
lJipuew leuepip JueA | yajo 1eueplp BueAd |ANd nies wejep lepuels
N d ueeuesyejad Liep gAuey seieqial | N4 nies eAuey IAIS
ISeIUIBUSIA yisew N4 yejwnr Sd.1d W3id eleq louly | nmng | ¢
epe B
(tpna {ieqi21 | BueA uenipusd gdnng
Jed enlay) ewein gueA emsiseyew | ¢ |lep uenyauad uejypuad
uasop uenjauad eles edeis) ewelin Z eAuey $950.d
we|ep 1eqi|a1 uasop ueliauad ‘emsiseyew 1BpUElS
BueA emsiseyew ep eAuelep | ueyieqiaw SueA 1HAdS
elep i1si3uay uensewlip wnjag uejyauad eleq louly mnyng | ¢
. zng
Cm_u__m_.._wn_
ueeAeiquiag
Add1 Juep
1poud ueINSEWIp ueeuepuad wep UBBUBPUI4
ulaidl nele 44| iep wnjaq yahoud |ese.laq eAuey lepuels
ueeuepuad Lipuew uesuap ueyJal Sueh delay uasop INES
ueyauad IseIsIy| uenausd edesagag ueisuad eleq ISeAlasq0 11l nyng ‘1
(1SYA¥3SA0/4ONIW {(nLnw
ISHIHON NVYIVANIL Lanvy JHOAVIN} HiLng) Ald
NVYVININYId HYIVSVIN dVAY T1ISVH NYNINEL 140931v) HYANVYLS ON
0¢0Z 12qop0 9z - upny |e33ue|
IS'IAl ‘eljudy epjiH 1de ¢ 1 10)ipny
‘aud “IS' 1SS ‘snpny npay ¢ | 10}Ipny
L seynxeg
ueBuequuelad yu¥al - Ipn3S wei3oud
IANLS INVYOO0Ud IINY ISHIHON NYIVANIL NYVLININYIG
8unpueg oz "oN esuewe] | S

T

ISIADY |

ONNANVYE WVISI SYLISYIAINN
NLNW NYNINYINId Nvavg

<
z
-
[

%
by [ TR

[y

‘igy3

-+




_ T 413ng
‘2ld uey|auad
D UBBLUESHB[Id NDIEM qsp ‘nyepaq lenw |ISEH
‘louwou 1adas uazed Sdla wid lepuelg
Epe wnjaq SueA elep | uswmjop uelgwouad uep uerjsuad IS
idex3ua|ip uoyoy ideyBua)ip wnjag | ue.en| eleq | 152A1350 11 N3ng | 2 ]
§ding
1Dld eAulinwioy Ue|}|3u3d
D UBBLESYE|3d NIYEAN idex3us|ip uoyow |IseH
Uptoyas arboon Sd1a 1seygnd Buosoy yisew 1Bpuels
UED YINIS BlED lUED tseys Isiusw eled SdLdIseylgnd 1INdS
ya|otsd|p Jedep 1seus weyed wn|aq |poid Isells eyeq 1ohely mning | 9 |
1JId I [BUOISEUIAUI
 UBBUESYE[24 NIHEA e|eysiaq undnejem
selisiaalun Jen| ‘Se1ISIBAIUD [B)O| ¢ 413ng
ys|o ueyeteduaasip U3|o upyeseddua|asip uepyauad
JueA seutwas |p BueA yisew liseH
W34 uep uelyzuad UNwEeU [RUOISEUISIL F-INEL lepuels
ueyisexigndwaiu JEUISS 1D YyEIWI! IP Sd.1d yelwy! [NdS
3Nun eqodiq isexignd epe yepns isexgnd Jeyeq 1oullp 1) nyng g
I 1sendalaq
1 2ld |euoisiaiul
: UBBUBSHR|a4 NP uep jeuoiseu
jeudnf ip N4 SeysIAIUN
uep ueipsuad j1sey |EDQ] |RUOISEU
ueiseytgndwal {eun( 1p yisew
3niun BQOJIQ ednf yeww) 1sexyqng ISEUpPRIYEID]
sniejs tiiang
Buesoq | uep|ewin(eweu uely|auad
Weep ISeUpanelal ueyIngaAuaw liseH
sn1e1s uep jewn| yepi {|eudnf) lepueis
ueyn|tadip 3ueA e2Weu |119p B1EI3S uasop yeuy IS
elep-elep dexduajig ueys|inyip winjag Iseyiqnd Jeyeq IsealasqQ | 1l nyng t
| . - {IsYAu3sgo/doNIN | (NLNW
(xISHIYON NVIVANIL | (LANYTIVANIL YNVINTH) | ISHIHON NYNVANIL Lany /4OAYIN} d1ng) ALd
SVLIILNIAI NVNVINIL | ISHIHON NYAYANIL _ NVVLININY3Id HYIVSYIA YWY 1ISYH NVNIAAL HODILYH dVANYLS ON

0207 199010 ST " |81

VE00-Sd-VESINN-INGS-INY
T Isinay

3unpueg gz "oN uesuewe] "y | =% Y

ONNANYE INYISI SYLISHIAINN “
| NLOW NYNINVINI Nvave | 2] o

3

BAN,

fraud




epe
29l wn|agq essew eipawl
. UBPURSHB|ad NBYBAA IP BMSISEYEW ISBYI|qnd
(Bueuo
07T VY153dS ‘Buelo
GZT e1ep) emsiseyewt
V1 ueiyjpuad
vIS3ds yejwinf ueduap
ule|2S Ip BMSISEYRW uoJUIS YEPRIL BIEP 1 413ng
1seyiignd Suolopuap uep deuad uep ifued BSSEW BIpaul uel|auad
UBN1eS|p uoyow uBp JEUIWIS nseH
vIS3dS elep ‘eles y|S3ds IP EMSISELEL Jepuels
eiep Ise|nyideyas Ip nieq JBUIWDS yelu|l IS
Piegqradwaiy IP yeqwyl 1sexijqnd Isexignd eleq Jowm nmmng | o1
| “Dld i . Tinng |
! UBBUESYR[Rd NDIBAA sgA uepljauag
emsiseyew ewenad jeuanl [1seH
eweu ueduap uasop eweu ideyay IP EMSISBYRW lepueis
EMmsISeyELW 1seylgnd ems|seyeLl eweu Yewl INdS
yeAuequadway ueyng eweypad swep iseyignd eileqg Joulln [l nyng 6
“3id 111Q
I UBBLESHE|D4 NIYEM yaro ueyepetp Suei
{INd) emsiseyen
SElIAIIRRIY uRyad
nnyi8uaw uasop
UBp emsiseyeLl Ti1ng
Buolopuspy Jngye uelj|suad
se3ny Jen| Ip ye|epe JIseH
uenjausd | emsiseyew ueiyausd duosoy yisew lepuelg
elep uesuap Jijnwioy 1ngasip Jueh EMSISEYRW [NdS
idey8us|ip uoyow emyeq eJi3uaw |poid ue|yjauad ejeq J0ABIN lil mng 8
(Isva¥asao/yonin | (nLnw
(+ISFUON NVIVANIL | (LNINYTNVANIL VNYINTY) | ISHIHON NYNVANIL Lnanv /4OAVIN) dLng) Ald
SVLI31L¥343 NVYNVYINIL ISHIUON NIYANIL NVVLNIINY3Id HVYIVSVIA VIV TISYH NVNINIL 1HO231VH HYANVYLS CN

0707 1390140 ST " 151

| V£00-Sd-VESINN-INAS-NY

I

_ Isihay |

8unpueg Qg "oN lesuewe] “|f . o,..,..n 4
ONNANYE NYISI SYLISHIAINA | 2 .
NLAW NYNINYINId NYAYE | g, o4

E

Tipud




eAumjuaq unyes Jolipne yaio 1sip(,

NLNIN NYNINVYINI NYQvd

d
?HM_. 9

+

Did | uanuesad leuadusw 856/ 1edeausw
‘uezuesye|ad npjemm ueBuidwepuad wnjaq v 1e|iu g 11Ing
neje |eloIN} ueduap euelies uByIpIpUad
ueynye|aw ynun uaJjuesad lepueig
uveunduwy yeyid snin| emsiseyewd INdS
uedusp ewese[1ayag 95eIuUaSIad JoAey HInYNg | st
— DId | uasiuesad jeusSuaw %09
‘ueeuesye|ad npeA ueduidwepuad ledesuaw wnjaq g J1iing
neie |21101n) v 1e|iu ueBuap ueyIpipuad
ueymye|aw yniun Syw uaJiuesad lEpuels
ueunduwiy yeyid SN[N| EmSISEYELW IINdS
uedusp ewese[Iayag 2SPIUISITY 10AeN Il nyng vﬁl
2ld Ipnls yelny
‘ueeuesye|ad N AR uejiseyiagay uep ejew Jen| 1p yaioud
uesn|n|ay aseluasaad ueyiesajaAuaw Suei %6 1S 1IpN1s
uey1eydutuaws yniun jedueq emsiseyeuw uejiseylagay g .nng
ueyieqlad ueyepul] euaJey yepusal 95PIUISIY up)jipipusad
ueydelausw IpMS uejiseyiaqay %R ET lepuels
uep elwein uep npjem npem 1eda) HAIS
geqgaiuad ifex3uay jeday sninjIsejuasalyd | snn| asejuasiag Johep nmong | 1
m Epe Wnj=q £4ng
1 old emsISEYRL eMSISEYBW ueliauad
: UPBUESHE|Sd NINEAR | BMmSISEYRW uerysuad uenjauad wejep | uenjauad wejep JIseH
WEeep We(S| | We|S| B[IU ISESI|RUI3IU| wie|s| 1ejiu-|eu lepuels
[B[IU ISestEUIul leusduaw |poad uep ISES||BUIBIUI 1AdS
ueymye|a|n ueyellqay epe wnjag ejeq 10AR nmnmyng | ZI
- i 11ng
- Jld uejljausad
I UBBUESHE|S4 NIYEM e1d12 yey [ewjuiw epe wnjaq [1seH
‘VH yNIuaq weep DIVH yniuag weep EMSISEYRL Jepuels
emsiselew uejyauad EmsISRYeW ueryauad ueljljauad 1IAS
ueJen| duoiopua|p ueien| eAuepe winjag uelen| eleq iohen Hmmng 1t
“ (isvAdasac/gomw | [n1nw
(«ISX3YOM NWIVANIL | (LNINVT HVANIL YNYINIY) | ISHIHON NW)IVANIL lanv JHOAYIN) dlng) Mld
SVLHIINIII NYNYINIL ISHIHON NYHYANIL NYVLINIWY3d HVIVYSYIA Hviy TISYH NYNINIL 140231 HVANVLS ON
| 0T0z 13010 ST (31, Sunpueg 0z “oN LesueLIe) |f | o°° ss.
. VEOD-Sd-VESINN-1NdS-NY _ ONNANYE WWY1S] SYLISHIAINN m l.l..u
_ 1 . Isinay |

~




............................. 1SESH0Y0 _mmm:m._.

Jjoupny
ehuinyiiag
unyel ;o1ipny ya|o ISE)LISA
0291 & 1/ ‘ISesH0I0 |eg8ue) Ehﬁ._v.__\__- USBSLI0)Q (eEHuR) | 00 s "_mmm_.__aﬁl.‘.mmcm ) |
1SN “eljudy BpjiH 1dy ‘ay4d ‘snpny |npgy

LN ‘Ueysgsnuny, @

&r% .bﬁl \

Il Joypny | J01ipny ‘Ipnis weidoug eniay
[eusaiuf soNpny . Hpnesa|
0202 43q0Bj0 ST " |81 [ Sunpueg Z ‘oN wesuewe | | oY%,
= : = - -
Ye00-Sd-vaSINN ___>_n_m NV ONNANYE INVISI SYLISHAAINN m, . .
T ISIAGY ALNIN NYNIAVYINId Nvavg .v_v:: o




£ 11ep T ueuwiejey

| BB USSOP UBJIpRUSY BIEI-BIEY : dBU=D 00T
0ot 00t %0 00T %0 00T ueyelnyJad wejep ussop uelipeyay elel-eley ; [lueg UBYBINYIad WE|ep Uasog uedjpeyay eies-eley| 7
UEEUaD Ueleleisqluad 53500 UBiensasay | OEUSD 9%00T
00ty | o0'v %0'00T %0001 Sdd Ueduap uelelejaguwad sssoud ueiensasay : ueo| [,55,) 54y ueSuap Yelny Lisjei uep nyjepn uejensasay| 11
NELE NI T END | _Em_m__mnEmn W SSEUSSIgd ‘Uesuede|
"0¢Lz ueBuede| yapjedd nele yapesd ¢ wnyipjead | yyesd nele ‘|ay8uag yipjead ‘01pnIs Iy ead ‘wnyied
o'y %Y EE ue.elejaguiad wer 'pg1g : (B30) uBle(el2quad wer Aniueq welep ueyeuesyepn Sued ueisleegiisy oHI
00’2 eAuue.elejaguad yniusg Sued Yei[ny B1RW BpE 3BpIL uelelejaquad ynuag| g
| ARIB[RG JSQUINS Uep eMSEEGEW UosOp elZIue 1Selaqy| {duiulea] papus|g velele[squwiag) Jefeag
00'v _ 00k Anag welep 3unsdueliag ueselelaquiad UBRLESYE[D J3qUINS UBP EMmSISEUEW 'UBSOP RIRIUE [SHEISIUI YNIuag 8 |
00t ueSusp uelelelaquiad apoIW LBIBNS3SSY ASRIUISIaY veleleloquiad apojaly ueiensasay| 7
o0t UBp "dD ueduep lensas ueselejaquwad Lalew isi URIBIE[BOWS,] alely UBSEN|ay UBp UBLWIE[ERaY 9
00't ueiedes Jadle] dnyeduaW %007 2IDISIOL Sy uswnyog (Sd¥) 131selas uBle(efagwa 4 eleduay g
00w ueseiejzquad sasoud A{Is14e1 el rAUIYNUAdIA ) uelefejaguay sasolq yisuapeiey| v
00t BJEIUE UBHERIZISY JRNWSL LWN{fiy wnnyuny npnas ueledalay| ¢
a0 del eieylag B1208s WNNYLOY LRAHEINILAd Ue Winmjuny uesiyyeinwagd uep jsenjeaz) z
00 HED UeRURINIIED uetelejaquiad 1dD) uesninq ueselelagquad ueiedey| 1
NVHVIVTIGNGd NYQ INNTOIENT 'T'Y
NVYMIGIAN3d v
deusany llluen deuasy | qifuen . . ISEAI3SqQ Uep T o
BIEDUBMEAA ‘NMINWY JiInwlo4 LieQ ISew.oju|
yeBulag Bleq

DZ0E Jegquisidag |

[ebfue

Bne Qifem ojep

1SN YITIEdY VATIH dy
'dud ‘'sndny 1Nagy
HVONVLS 96 :
0zZ0Z/6107

MINMIL
NYONVYENYLYId MINMIL

140LIdNY YINYN
1 HOLIANY YINYN
MLNW YYANYLS
AINIAAYMY NNHYL
SYLINMVA

IANLS NvHO0Yd

(VNVravs) 1anLs Wyy90yd 181g ISVNTIVAI ONVHOS NVYIVIINId

andA

19

VEOOSd-YESINM- WS- WY

!
=

UBB (VWYL SYONVLS] (1NN 1395 v. Uenedmsm feqs) sye) usbusn I0IdUNSBa | Ny YT

ISiAEY

NLNWN NYNIWVFNId Nvavg %.
I

vasiNn 3

“‘:’anﬁ

.th.w..v



[ 141ep 7 ueweey

%179 UBIe|ej@quiad wWelep Wefs|

Jeaelejpquad werep

o't TS {eIU-{e|lu uByIses3aiuISusw BueA Yelny, BB 3SBIUDSIDG wie|s| 1e[lu-teu ueyjisesSaiuiBusw Fueh yenny e1ey| sz
NVYHVYIVIIEINId WYTIVQ INYTSE IVTIN-TVTIN ISYSITYNYIINI NYJ ISYHOILNI S'Y
UL AHUE EYEW T TPT JEN I ESDUIYON
¥10Z/£107 = 9-SL
L10Z/910T = £-51
BYBW ‘0Z0Z/610Z = SL BN
UEIBS UBSR|N| IPN1S BSElN /Sd Wio4
18T %6 S P2 UBP £2 11INg "% £'HS NIPNIS UB|ISEYISQDY 3SEIUSISY IPN1S Ug|jseylagay aselussiad| vz
0e0e¢/610¢
V11p snin| eAue.eluelp gz euewlip ‘zzT Bpe 9102
e %BET 33Ue BUBIA "% 8'€7 nPjem 1edal UBsn|NIaY S5EIUDSID NpEAA 18d3] UBSNN|DY 1SRIUASIad| £7
81°¢ +9°G ‘unyel 9'g 1pN1s BSeW BlRl-BIRY uesn|ng 1pnas esey eiel-eey| zz
9/°¢ TE “T°E uesnn| 4| eled-eley UeSNINT ddl eleJ-eleY| T2
NYSMINT ISYNIYAT "¢’V
SN|N| BMSISBLE| : JBUSD "%t yRAURGSS ¥ [ELUIUILW fB[IU v 1e|iu uesuap
o't g2 %0°0L %0ty | ueBuap euelies uces usuzuesad sninj emsiseurlp | [Ifueg euelleg uo|e) EMSISEUEIA UBIJLESId SNIN| BMSIseye| 0z
%L £F qeAuegas v jewjuiw
ooz %/ EE 1BjiU UBBUAD EMSISEYRW UaLIUESad STHN| eMSISRYR|A) ¥ 12[1u UEFUSp EMS|SBUEIY UBJJUBSA4 Snin| emsiseyein| 6T
Ut .6 EAUEqSS
H [BWILIL g [B[IU DiljIwa emsiseyelp @ dBUSD "% T /9 g
00t 00'¢ %Y'T6 %T'L9 |eAueqas g |Bwiuiw vd 1eiu pjijiwaw emsiseyey | Ifueo|z {jvd) we(s| eLedy ueIpIpuad [B|IN [I|(WBLN emsiseyRA| BT
VYMSISYHYIN NNIANITAYIY ISY1S3¥d ISYNTVAT ‘€'Y
UEIIT [EOS UBIENSTY53Y SSBIUSSIa | dRUAD)  9%40°97 T4
o€ o€ %l %394 | uep sdy ueSusp uelin (oS ue|ensasAY ASEIURSIR : [Ilueg SdY uep 14D ueduap |eOS uelensasay | /T
T Ll Bt~ Iy s Lfaeiis Lh bt g -
ueiln |eos Isepi|eA dexay §715d Waod "isepijealp ueifn
0t 0'€ %L %9°9/L |BOS %¥ ps : deusg sepijealp uelln |2os %g9°g/ : |Ilueg uelln |eos 1sepljen| 91
NVIIN NYYNYSHY13d '2'Y
| UaWNJ3sul UBP Y1UX3) UBIBNSa59Y T15d W10 %1 79
00'€ 00'E %0T 9 %0419 ueje|lusd uaLWinIIsSul UBp YIUYa] uelensasay : deusg| 149 UBBUSD Le|R||UBg UBWINIISU| Uep YIUyD | uelensasay| <
BMSISELE|A SeEN | UEURSUBY UBB|PaSIalay « deuan o
00°€E 00'¢ %S 19 %96'G9 99 ' emsiseye|A se3n| ueSueduey uee|pasialsy : |Iluen EMSISEYR|A SE3N | UeFueduey Leelpasialay| #i
010Sd W14 "% S°T9 Ol[ajopodHLgnl Ueeipasialay
o0’ 00'¢ %S'19 %96'59 : deuag ‘% 99 01|0j01I0d /1IgN UBRIPSSIDIAY ; |Ifueg uele|luad Juawnnsu) ueeipasialey| €1
deusn jifluen deuan | lilueg ISEAI9SqQ UEP
u
‘BIBJUBMEA ‘NN JINWLIO S LE( ISBULIO] eleliuad uawel3 ON
1e)Buniay ejeq




£ 1JBp € Uewe|eH

Suelu 81 = 541 Je[wny
=SdLanN‘INpnl 1 = Ipuas/ |4 eAeiq ueBusp wid yejwng
Inpnl 0 = {1d Jen|) jeuoiseu eSequa| eAeiq ueSuap

pnis
10 110 Wd Yejwinr-inpnl g = N7 eARlg ueBuap |Apid yejwnr| welFosd Suepiq ueSusp ueas|a. Suek 541q ADId ueleiSay| pE
N3SOd Wd ‘T°a
%4799 EMSISEURW ueyleqraw Jued 54 ) ueljauad
25BIUBSIA "INpNl 7 = ems)seyew ueyieql|aw Sueh 1pN3s Welgoid emsiseyew
00t %4°99 Sd1@ werny|auad yejunr ‘[npnl £ = 541G uenjpuad yejwnr|ueyleqiaw eAuueeuesyejad wejep SueA S41q ueniauad| €g
tpoud euep neje §ddn 4dl
ys|o [euep|p SueA Lipuew ueiyauad uexyequenp esiq
esn[ ‘N7 ueyyeq [euciseu ‘seusIaAlun 1exSul 1p [ewiuiw
ueryguad yenunf yequieuaw ueduap ueyieyduip 1edep
eFoLss 5d.1g ueimpuad Yejuing i 1ejiN *%00T uelel
000 %0001 ejad ueduap uasop uelllAURd UBRIENSASSY 3SEIUSSIDY ueje ejod ueSuap ussop uenpuad ueiensasay| 7€
%0 Sd1a ye|wnl depey.ay $d1a ye|wnldepeysay
00z %070 1138au Jen| e3equia) 1eAeigip Sued §d1q ueiljsuad oisey 14353U Jea| eSequis| IeAriqip Bueh s41q uenpuad oisey| T
"BURJO 8T = S41Q YB|WN = §41AN Jnpnf
€ = Hipuas/] 4 eAeiq uedusp uellj2uad yejwnr ‘npnk
0= (1d 4en|) |euoiseu edequia| eAelg ueSusp uenauad 1pMs wesdoud
£E0 £E€0 Yejwnr '[npnf ¢ = N1 eAerq ueSuap ueiyauad yejwny 3uepig ueBuap ueaspal Sueh 541 q venjpuad uewe(3ay| g
NISOA NVILMINId T°8
IADId NYQ NYILITANI g
%118 ueipipuad so50.d depeyial emsiseyew uesenday
18Ul 94T 72 9|q18ues yadse uep w1y Ajedwa
yadse '946'g/ 9auelInsse yadse ‘o6 g ssausAsuodsal (1A L)
ot %18 yadse ‘%peg Alljigelad yadse eped uesenday 1ex3ul] | ueyipipuad sasoud depey.ay emsiseUeW uesenday 1ex3ul]| &7
'£8'¢ UeUBAET 5350u¢
0g 0z £8'7 S9°7 s3apu) : deuso 'gg9°z ueueAe s3s0.d SYIpU| |llueg (1d1) ueueAeq sasoud swapu|| 87
££°F uelele[aguua 535014
0w 0% £E'€ E'E s33pu) : deuso '2¢ g urlelelaquiag sas0ld syPpuU| ; Ilueg (dd} ueselejaquia sasoud syapu)| /2
YMSISYHVIAL NYSYNdIN "9y
"%T'vS uelelelagwad welep we|s| e ueselelaquad wejep
ov %T'tS ~IBjIU ueyjises)jeuaajulduaw Bueh Yelny e1ew 95BILUSII We|s] jeju-1e)iu ueyises)jeuwlajuiBusw ueh yeyny exey| gz
deuag Mues | deuss | pifuen ISEAJDS( UBp
‘eJedUBMEM ‘NN Jnwio4 Leq 1Seuloyul Ueleliuad uswai3 ON
yeyBullag EJEQ




[ 11ep ¢ uewe|ey

N3SOQ IAMd NYd NVILITINId NvdYnT ta

6107 1P ISe1S epe
IPNQ Xed i Jejoyas 313008 elep ‘sd1Q z3uIseL tejoyas
3[8009 Uep VLNIS Ip elep Liep ueyindwnyip 1edep jayiue
ISEIS 3R "%0 Sd1a Yewnl depeylal 1se1sip Bueh sd1q

00z %00 yeqw|l eAtey oisey “|npnl g = ISeNsIp SueA |axy1ue yejwnr 15e1IS1p BueA Sd1@ yelw| eAuey [y1LIy| zy
“%{ 91T Sd1a Yyejwn( depelylay
00'0 %L 91T BSBUW RIDSW UBR JEUIWIS 1D S4L1Q Yelwyl 1sexljgnd olsey BSEUW BIp3U UBp JRUIWRS I S4LQ YeIW|l Iseqhand| T
Sl ¥¥ SdLd
Yejwn( depeysa) |euolseusalul fruinf uep ISelpaneIa) |[eUOISBUISIU| [BUNT URP
go'v %ot vl ue|olseu [euInf1p S41a Yelw|l isexignd orsey ISEUp3NRIS ] JRUQISEN |BUINT I Sd1Q Yeiw|l Isexlgnd| OF
‘%0 Sd.1Q Yejwn{depeyaay iseindaiaq
00’0 %00 |EUOISEUIAIUI [Nl 1D S41¢) Yelwl 1sexqrgnd oisey|  1seindausg [eUOISBUIAIY] [BUINTIP SdLC yelp isexqiqnd| 6g
ueyingas edn edelaq
{SS) VLNIS ise1pasyelal “(SOHLI) UBYINGasIp [RUOISEU
jeusnf ewieN ‘npnl g = [RUOISELIBIL] BSEW BIPSW 1P
ues||ny Yejwnr npnf T = [eUOISEU BSEL BIPALU P URSIN
Yejwnrnpnl g = YeAe|1m BSBW BIPaW Ip UESI|NT Yejwny{
‘Inpnf 07 = |pUOISRUIB3UI JeuIWES Ip 1sexgqnd Yepung
Inpnf o = [euoiseu Jeurwss |p 1seygnd yejwn( -)npnf
0 = Ld/|eqoj/yeAelim seuiwas 1p sexignd yejwnr |npn{
0 = Isewindauaq |euoisews21ul [eudn 1p 1sexgnd yejwng
Inpnl g = jeuoiseutaul jeudnf 1p isexngnd yejwng -npni
8 = ISelipanesa) jeuciseu [euinfip isexiqnd yejwnr ‘jnpnl IpN1s weuScud Suepiq
00'v 0ot 0 = IseypaJyelal yepy jeuoisey jewsnf 1p 1sexgnd yejwnr ueduap ueas|al SueA eway ueBuap yeiw) Iseyignd| 8§
N3ISOa HYIWTLISYNINENnd "€'8
"%00T emsiseyew ueyieqaw Juei $41q NN
nprlasejuasiad Inpnl T = emsiseyew uexjeqaw Sueh IpN1s WelsFold emsiseyew
00’y %0°00T Sd1Q W INPnfyejwnr Inpnf T = §4.1a W PN yejwnr|ueyieqiaw  eAuueeuesyejed wejep Sued <qug Wid| £€
00T %00 '%0 uelel 39d vel3uap Ussop A UBleNSSS)| FERIUIEIR 4 ue|efl e3ad ueBuap uasop |Ad ueensasay| 9§
%0 Sd1d yejuin] aepeyuay Sd.1a yejwnf depeysa;
00'¢ %0'0 11a3au Jen| eequual eARIqIp BueA S410 AN O15BY 14983u Jen| eBequia| IvARIGp SuRh 5410 A OIsey| SE
deusn Hues deuas | plueg ISeAlasqQ uep
‘eJeaUBMEAN ‘NINY JINWICH Le(Q ISBWIOU) HEIEILag Uawa1g ON
1eBunad B)eq




£ 1ep ¢ uewejey

ueleyledip eluiw eAueyeisnd
uenelui) uep 1031 "%00T Sd1Q UBIH[PUSd We|ep we|s|
IB|{U-1B|{U ISESI|BUISIU| BSRIUDSID " INpN[ € = we|s| 1ejiu

o' %0°00T -le[lu ueyises)|eulaimduaiu Bueh g4 q uesljauad yejwnr Sd1Q uelljauad wejep wejs| |efu-1e|lu ISeSI|eUlalu|| 5f
N3I50d Wd NVT NVILTTINId WYTVA INVIS] IYTIN-IVTIN ISYSTTYNYILNI '9'g
n.ﬂﬂﬂE_ﬂh.uL
neie yelny elew uenwsyad enwas eped 15e:dajul
Anuag "%SL ueyelmpiad wejep $414 M UBP UBllI[2US4
1Se1B0]U| AsEIUasIad ‘€ = UISO(] AP d/uBIljRUad $d.1a Y210 uelelejpquad
00w %0'Ss lisey lep ueyduequraip Sueh yeiny eleW Yewnf(welep  ANd  tep  uenausd uejeidey  1seadoul| gy
NVHVIVII8INId WVTVA NISOQ WAd NVd NYILITINID ISYHDALN] “5'd
"9%0 Sd Ld YE|WNI depeyJst 1a1deyy Jaldey’ yoog
>008 NEIE NS J2q Nynq jnjuaq wejep UeyNgiaup Suel| nele NES| 130 NG Jnitdag Weep ueyHGIa)p UBYg.o)p
00’7 %00 Sd1qQ ueiseyip 3ued A d UBP UEBIH2UI URIENT| OISBY dueh 541Q ueiseyip Bued B d uep uenijauad uelent| ;¢
%0 SdL1J YE[WNT OBpEUIa] |BI20S ESEARN ]
‘luas eduey ynpoud ‘eund jeday |Hojousa ] edniaq| |B120s eseAeyad quas eAiey “ynpoud ‘eund 1edsy (Sojouya]
00'Z %00 Sd.Lq uey|iseyip dued |nyd uep uenylauad uelen] ojsey| ednisq Sd.1qa ueypseyp Sueh ADid uep ueiipuad uesen| ot
%0 Sd1d yejwnl depeyial ('|ip ‘npedda) Unyis
3ele ele | ulesaq ‘uellieue] selaluep uedunpuiad
LISNRU| 3NpoUd Ulesaq ‘eldD yeH) [yH edniag IPH
002 %00 Sd.1Q vexiseyip ueh |Apd uep ueljsuad uesen) oisey| edniag sd1q ueyiseyip SueA Ad Uep uenijauad uesen| st
%95
Sd1a yejwnl depeylia) eueyispas ualed/usied edniag BURLLIBPIS Udled /Ualed
o0t °%9'S Sd1q uesjiseylp Bued \pd uep uenipuad uelen| oisey| edniag s4diq ueyjjiseyip Bueh |apd uep ueiljauad ueleny| pp
"TT°0 Sd1a Wpld/uenjauad
uelen| eje-eley ‘Q = "Jaideyy yoog ‘Ngs|-Jag nyng
ANUSQq Wejep ueynglanp SueA |wd/ueiijpuad uesent
Yejwinr ‘g = "|ersos eseAeyay ‘luas eAIRY ‘(1SEXIIRSID |
yNPoUd ‘tsesLepurlSIs | NNPOUd) )npodd ‘euns jeda |
1Jojousa | yniuaq weep Apld/uengauad uelen| yejwns
‘0=1{|p ‘npedia] unyus ye1a ele} uiesaq ‘uelseue |
SelaleA LeBunpulllad ‘LISNPU| 3NPOLY uiesaq ‘eadi) yeH)
I¥H uenye3duad jedepuaw Sueh A d/veiauad ueren)
Yejwnr ‘T = {(Bueyiapas usied ‘uaied) [yH uenyesuad
[44rd 't ledepuaw Sueh |Apid/uenljauad uelen| yeyunr Sd.1Q ueyjiseyip Sued g uep uerjsuad ueleni| ey
deuag |tiueg deuag) 7 {Ifluegy ISBAJSS(() uep
| ‘BJEDUBMEA ‘NN JIINULIOH eQ ISeWo| UEtelIlad usws|3 ON
1e)6uliad eleq




{ MEp g ueweRH

VMSISYHYIN NN NYO NYILITINGd NYEYN ‘6'8

U NSeWIp B1Rp BNWSS WIN[RQ NeE3e

‘BueJo g9 eisads '(Npnf g = [PUOISEUIBILI BSELU BIPALY p
UesIIN} Yejwinr Npnf g = |BUOISRU BSEW BIPSLU 1P URSIT]
Yejwnr-npnl ¢ = yeAe|im esew eipsw Ip ues|ng yejuwn|
‘Inpnf g = [euoiseu vl JeUjWaS Ip 1seyygnd YEjLInT
‘Inpnl g = |euoiseu Jeuwas 1p (sexiignd yejwnr{ ‘|npn|

89 = 1d/|20|/yrARNM Jeulwss 1p 1sexijgnd yejwnr npni
0 = Iseindauaq |euoiseussu) [eulnf ip isexqnd yejns
‘Inpnl g = jeuciseuaiul (euanl 1p isesgnd yejwnr -|npn|

€ = ISelpanrIal [euciseu ewn( 1p iseyljand yejwnr npnf

Ipnis weadoud Buepiq ueluap
ueas|as Bueh |npnf uerBuUap ‘S41 @ BWRSIAG NETR LIPUERLL

ooz ooz 0 = Ise}pa.yetal yepll jeuoised jewin(ip isexyiignd yejwnp BJIBI35 UB|iseylp BURA ‘emsiseuyeW Yejw 1seygng| £5
VMSISYHYIN HY NI ISYInand '8'g
"%00T ue|ef erad uep uasop uelauad elus] ue|ef ezed uep uasop uejauad
oo W0°00T ueduap EMSISELELW UBIH|aUad UBIENSISDY asejuasiag BLU3) ueduap emsiseyein venpuad ueiensassy | 75
Fi5d
“VESINN-INdS-WNdd-4Q W10} 1p ‘IdexyBua)ip desey eleq
"%8LT §IPie emsiSeyew Ye|wn! depey.a) emsiseyew
uenifsuad aselussiad “Juelo ggp = Je EMSISRYEL ipn3s weldoud Suepig
o't MEYT Yejwnr npnl zT = emsiseyew uenijsuad |npn| yejwny uedusp ueas|al Sueh emsiseyews uenjauad vejeiday| 15
YMSISYHYIN NYILITINGL "£°8
éeueunedeq eAuwe|s| jseSIIEUIAIL)
S NG Uelel3a ¥Nuag '%00T SALA M We|ep
We|S] le(lu-le|iu Iseldau) sseussIad '|npnf T = weys| 1e|1u
0¥ ¥%0°00T “IBIIV uByisesyeulaiuiduaw BueA S41q ABd [NPAT YEjWn Sd.LQ Xd Welep weys| IB[lu-(eju Isesljeusaiul| oG
deuag Nueg deuag | fuen ISEAI3SqQ UEp e
a8
‘eleSUBRMEM ‘NN Jynuuod Leg ISEWIOJUY ejiuad 13 ON
1eqBuniay eleqg




£ 11ep / uetejey

sz M b jebbue] oL f :.\_; s jebbue
IS'IN ‘enudy eppiy jde ‘Q’ud 'snpny Inpgy LN "] ‘UBYSY 3
Ll =
Ipnis wedboad enjoh
‘|| Joypny ‘| J0jipny Jpneiaj
00T WINIY Uep OS] Sh[EA] (NWIY/YINTY UEp D51 Iipny] [senjeaa jisey
oo %0°00T JISBH aNfUET ¥EpULL NEY J2U0% UBYEPULL (Se5)[@ay| Infue] yepul| nese Jayaiay LENEpU|| BUBIUSY ISESIESY

== =

L Ll

UBjl|auad Welep Wes| [ejju-1e)iu ises|BUIaIL) 35euasIa4
npnl g = Le)s) IB[IU-TE |10 weyises | ButaiuSusE L Wes) 1e)ju

o0 %00 Jued emsiseyew ueinzuad Mpnl UBjWnr|  -iejie ueyises| | eu s uais Sush BASISEYEW LEEURY

VASISYHYIA NVILNINID WYIYO INYIST IVTIN-IYTIN ISYSITYNYILINI 0T

O EMESEURL |y furp) auad

WEJET| BiRJ-EIRY 1) = “s91deyT) yoog "NESI=Ia0 nEng
AMUaq Weiep vexyqlaap dued wyd/uelauad ueien|
YERUAT ‘0= “|eisog eseAeyay ‘luag ehiey (e ussia)
Anpoud YisesUepuelsia ] ynpoad) Ynpaid ‘Bung leda |
180)0umy2 | ¥njuag Wiefep W d fuenyauad ueten) yejwng
De{p ‘Npedia] Jnyiig ¥27a7 B1EL Llesa ‘UBiLewR ]
selauen uedunpu)jdag LIENPL| Ynpold uleza] ‘gidig NEH)
PH wenyeBuad jedepuail Fued Wil fueijauad uelen)
UBILIAT "D = (BuBLIapas UsIed ‘Uated] )M uenyeduad

Sdl0] ELEesia0 NE1E L IPpUEL BieTaT yieq
ooz oo'g 1edepuai Bued wyd Uen)|zusd LBIEN| LBLun| 'EMEISEYEW Uey |5y p Bued |y d LUep ueipuad LigsEn
deuag iues | deuag | plueg ISEAJBSqQ uep
‘BJEIUBMEAN ‘MmN Anuiog Jeq iIsewlogul UPIEIUG LBl
jeyBuuay BjeQ




U0 EMSISEET
uex1eqiaw 3UeA S410 I\d INPN 35eIURSI3y

%0°0001T %0°00T %01 %01 PN T = emsiseyew uexteqyaw Buek S41q A tpns WeaBoud emsisEyew uRIRgIEW
Inpnf yejwnr npni T = Sd1q Wxd jnpnl yejwny eAuueeuesyejad wejep Suek g4 g wWad|se-1s-5d| 6
%L 99 EMSTSEUEI U EGouT
BueA 541 g uepuad I5BUSIB “|npn|
%£999 %L99 %01 %01 = EMSISBYRW ueleqyaw Juek 541 q uerauad Iprus weJdold emsiseyew ueyieqiaw
Yepunrnpnl ¢ = 5410 uenyauad yejwng eAuueeuesyejad wejep Fueh gqiq UBNI3U3d|EE-TS-Sd| §
b T L o T e i o R P " Ueyipipuad
%801 %18 %5t sl ‘%58 All|iqelas yadse eped uesenday 1exFu1 | sas0ud depeysa) emsiseyew uesenday ieBull (67-15-sd| ¢
] YE|ES UBSN|N| IPN3S BSEN] /1S4 WIGT] Lz Uep
%9'89 %6vS %08 %08 €2 10NE ‘% 6°VS MIPNIS Ue|ISeyiagay aSeyudsIag IPnYs uejiseyiaqay aseuasiad|ve-1s-sd| o
L A e L RS L e €P€ S10¢ xoue
%9'6¢ #BET %09 %09 BORWA "% 8'€Z NIYEM ledat uesn|njay aseluasiag (M) mpjemn jeds | uesningay asewuasiad|sz-Tssd| o
%065 vy's v unye v ‘UNYe3 £9's Ipnis esew el1el-eley UesnIN| Ipnis esew elel-e1eY| 7Z-TS-Sd| +
%6 €6 Te 0t € Ot'e ‘T € uesnin| xd| Bled-eley| uesnnT (ydi) prenuwiny 1seisaly SAIpU| BIBI-BIRY|TZ-T5-5d| €
. UelipeUoy EJel-E1BY T OEUSD 00T UBUE Hiad Md]
%E'S0T %0001 %56 %56 Em_mu U3sSOP UBJIDEUS) B1R1-R1RM © plueny UeyernyJad Wwe(ep uasop uelipeyay ejel-eley ZI-1S-Sd| ¢
"%00T SdY UeaUsp Uelereoqusy
%0521 %0001 %08 %08 saso.d uelensasay : deuas 00T Sdy (SS.,) SdY ueBuap (Yeiny Late
ueduap :Em_m_mp;_wa sagoud _.E_m:.ﬂmmmx [Huesy UED NIYEAA) Ueleledquiay sa50.4 uetensasay |- TS-Sd| T
LVIVHVASYIN VOV NVIOBYSNId NVD NVILTINTd NYHIGHINId TYNDISYN HYaNY,
13054Vl
\_A,_S.qn_(uv e ‘a0gd 15 1394yl NL1NW YITNINYOL 18Ya ISYINHOINI 401digNs3a 43y WL
NYIYdv¥D 1394v1 ON
N3ISH3d | =!
IS YININGY YATIH 1dy MY0LaNY vINYN
"Qyd ‘snanmy 1nagy : [4OLIANY YINYN
NLAW 139¥V] s NLNA HYANVLS
0202/610T : AANTAYIY NNHYL
AINNIL: SYL1NvS
NVONVYIINYLYId NIN®IL IANLS NVHD0Yd
VNVIEVS - [dNLS iNVE90dd NLAW LIOUVYL NVYIVAVYOINId
QZ0E sequmdag | @ jebfue ) Oaw:nav_v
VI00-Se- YHSINM-INCS-WY NLNN NVYNIWVIrN3d Nvavg -4 . 3
L Isinay VESINM 3 e <

Sy gD




%0'05¢

%0'SL

%0€E

%0€

ZEuUeWIedeq nele yelny

el uenwapad enwas eped 1seu8a)ul ynjuag
%SL UeURIINYBd Wejep S41q I3d Uep uer|jausd
1Se1531u] 3SEIIBSID '€ = uIsHQ A d/ueinauad
['sey wep uexBuequayip Sued yenny exew yepun|

Sd1d yajo ueselepquiad
Wwejep AYd uep ueiyjpuad ueie8ay (seddsjup

81-T5-Sd

4"

%L IT

110

T=dn

TT°0 Sd1d Wid/uelyauad uelen| ejel-eiey

‘0 = um1dey? yeog NESI-raq myng ynIuag wejep
uex}iqusup Suei |y d/ueiyauad ueen) yejwnr
‘0= '|eisoS eseARYRY ‘UG RAdRy ‘fisexnasia
ANPOl4 ‘ISBS|IePURISIA] JNPOUd) yNpoud ‘eung
1eda| [3ojouya) yniuag wepep W d/uennlauad
ueten| yejwnr ‘g = ([|p ‘npedia) ynmus yela
2121 UIesaq ‘'UBWBUR] SeI3IIEA UBBUNpPUILISY
‘LIsNpu| ynpold utesaq ‘e1din yBH) INH uenyesuad
1edepuawl Bueh pid/uenauad uelen| yejwnr,
T = (eueyuapag uajeq ‘uzled) |¥H uvenyeduad
ledepuaw Sued |apd/uenimuad uelen| yerwng

{d1y)
de1s uasop 4 uep uel)auad uelen| yejwny

LP-T5-Sd

£T

%00

%00

%LT

%LT

BIUT

Ip 1SBYS BPR 1PNQ ed 3jijIw Jejoyds 3|F003 e1ep
'Sd.1a zBuisew Jejoyas 3|S009 Uep Y NIS 1P E1EP
Lep ueyindwnyip jedep jayiue ISEMS MU "9%40
Sd1a ye(wnl depeysy iseyisip Sued s41g yenw)s
eAley olsey "npnf g = 1SeysIp Sued jaymue yepunr

ISEUSIP
dueA deyay ussop yejw)) eAsey [SMIMe yejwnyg

{F-T15-Sd

[

%TITT

Y% i

%0

%0t

7 vy Sd 1T GETIOm
depeyua) |euoiseussiur [ewinf uep |seypasyeI])
uejolseu jewinl Ip §41.a yetw|| isey)qnd oisey

[BUOISEUISIU| |BUINT URP ISEpamnEsm )
[BUOISEN [BUINT IP Sd1q YeIu) 1seqygnd

Ot-15-Sd

1T

%00

%00

%9°€

%S'E

%0 Sd.1Q yepunl depewss) isesndaiag
[BUBISELLIZIU) Jewanf 1p S41a yenu sexignd ojsey

Iseindalag
|BUCISBUISIU| [RUINT IP S41Q Yeiw) 1SEYI|QNng

6€-15-5d

)8

{L3DuvL
INVIVdYD)
N35¥3d

1q04d
NVIVdwD

190¥d
1394wl

TS 13D4vL

NLNW YNNIANOA 1HYQ ISYINYOANI

HO1diuNsag

434

AL
ON




G 330 e S %0 {ddl) ueJelepquiad sasouqd spppull/z-15-5d| 17
WeTs]
%I0LT AR %07 %07 "%T'rS ueselelaquad weep wes) | [tU-1epu) - 1Bjlu~BjIU uesiseseuIRIUIBuaW Sueh (uauesay
ueyisesifenaluiduaus Sued yeyny eiew asejussiay HEP I¥d JB0) 1p) Yenny elely asejuasiad|g9z-T5-5d 07
%Z TS AR %0T 90T H%TYS Veselelaquiad weep weys| IBJIU-1B[IU] LUe|S] 1Bjiu-1e|iu ueyisedSaLiSusw Sueh {usnuesay
veiseifaiuiduaw Sued Yoy mew BEEIUISIRG UBP |yd Jen] Ip) YBIINY elepy 3sEjuassag SZ-TS-Sd| 6T
THEUEn G NeRUEGEs v e gfiu Ugslus ¥ |B|lU Uesuap
%092 %0°LS %5L %sL 2UE[IES UOjBD uaIuesad snjn EME|SEURR | |I[uDgy euefies uojes uauesad snin| BueA emsiseyey|0z-15-54 8T
WL HERUBREE S EWIwG ey ¥ [e|lU Ueduap
%795 ALEE %09 %039 uegusp emsiseyew uasjuesad SNin| emsiseyels Emsiseyew uanuesad snjn; Suek emsiseyeip 6T-TS-Sd| /71
, VESINN SASNHA ¥vaNvL
‘0 emsIseyeW ADd/UE|Buad uelen) ejel-eley
'0 = rerdeyd yoog ‘NegsI-1aq ming yniusqg wejep
uexugLaup dueA |pd/ueyauad uRJRN| YR|WNS
0= ‘|eIS0g eseAEyaY UAS BAJRY ‘(ISBNIILIDS B |
%0°0 00°0 I e JNpold ‘Iseslepueysia) ANpald) ynpoid ‘eung
1eda] 18ojouye] ymiuag Weep AN 4/ueiyauad
LBIRN) Yejuing 0= (g 'npedial unss yea
BlE| Uiesa 'UBlLBLE | SE1E|IEN uedunpu 4
HIENpU| ¥npoud diesag "By HeH) |3H venyeBuad
tedepuaw Bueh wyd/uen)musd usien ejwnr {d1N} 1poud 1suszadwoy jensas uasoq
‘0= {eueLpapas usieg ‘usie ) juy uenyeluad FLUBSISq NEIR LIPURW BIBI3S X1BG ‘BMS|SBYELU
1edepuBLl AUed |4 /ueiiEauad uzien| yeung uey|iseylp sueA |Apd uep uenjsuad ueien|ps-15-54| 9t
duepynsewnp
B1BD BNUWIas Wwn)ag neje ‘Suelo g9 BI1S2ds jnpnlg =
[BUOISBLLIBIU| BSEW €IPaLW Ip ues)n} yejwn| npnf
0 = |BUOISEU BSEW RIPAW Ip UBS||N] yejwnr ‘inpnf
0 = yeAeim esew eipaw ip ues)ny yejunr npnfl g
%899 007 ¢ 0t Joys = [BUOISRWIRIUI JRUIWAS Ip 1seYgNd yejuwng npnf
0 = [euoiseu Jeulwas Ip 1seyignd yejwny{ ‘jnpn{
89 = Ld/|ewa)/yehem teunuas |F i=E e nd yewing
Inpnl 0 = isegndasag [BUOBE LS| [ewini p
1se3)|gnd yepuny jnpnfg = [EUSEEwIEL uInf 1P BMSISBUBLI Yrurtas yejwnl depeyisy
ISEfqnd Yejwng - jnpnl z = ISENPIYEIE] |2uo|sey Ipris wes3oud uepig ueguap ueaa|as SueAk
[Euan( 1 1sey)gnd YE|Wnrmpnfp= Isepaela; Inpnl ueSusp ‘ussoq BWESIaQ NR1E LIPUBLW PIEIAS
HERO |Bueisey jewnl g ses)qnd Lejny uesjjisedip 8ueh ‘emsiseyeww HEBIWAL ISe)iQnd | €5-T5-Sd| ST
{139uv,
/NYIVdY)) 1a0ud laoud 1S 1394yl NLAW HNNNY oA 1¥va ISYINHOENI HOLdI¥s3Ia LEL] yit
NISHId NYIYdyD 13DyvlL

ON




ovae /i

' |e83ue)

?H—U..N.____-u .\.____ 1 _M_WMEN._.

T |EaguE] 4

IS ‘eljudy epjiH 1de

"a'yd ‘snpny [npgy

LN T3 ‘Heysy s Sk
o,

J— il g
b i
Ipn3S wesdold en
|| 103pny ‘| 10upny upnesa)
%P'66T s NYIVdVYD V1VY-Y1ivY
‘%001 VNIV Uep Qsi ISN[EAT TIseH ISeN|eAd JIsey 1nfue]
LS %0001 %k %St WNfueT Yepui] Ne1e Jiy3403 uexepul) [sesijeay EPULL NE3E JIJRIOY URYEPUIL BURDUBY ISes|eoy|95-15-Sd| Sz
¢ BUBLWIIESRq RPAUWIER|S] ISBS]|BUITIL)|
H1SY 1INg URYeIBaY 3NIUSY “%00T Sd1q
%0°'00S %0°001 %02 %02 WP Wejep wieys| (ejiu-1e|iu 1ses831ul 3seyuBsIag wesy
Inprl T = wejs| iepu-jejiu ueyIsesteusajuiBuaw| ieju-rejiu ueyises|jeulajuidusi/uexisesdauiSuaw
BueA sd1a g |npni yejwne BueA uasop 4 9SEIUISIDG|05-TSSd| +7
uexyieyiiadip ejujw eAueyeisnd
uenefun uep o3| '%00T Sd1q ueiljjauad
%0°008 %0007 %0z %0 Uie|ep eS| 1B|1U-IB(U |SESI|PLRIUI 35eIUBSISg weps|
‘Inpnl € = wes| 1ejiu-repu ueyises|ewsiuiSuaw| lejiu-1eiu ueyisesjeulaiuigusiu/ueyisesdajuiSuaw
BUBA 54 | ] uepsuad yejwns| Suea EMSISEY B Uep uasop uepsuad ISEIUBSIA] |6Y-1S-Sd| €7
WT'PS UEBIEIEQ{UWST WEED Wes] {eIU-ig)0
e . . .
%966 vL'Z 5LT 5L ueyisesdaiuFuaw Jueh YeUnY el1Rew 3selasiag (1dl1) veueie sasouy S}3pu|(8z-TS-Sd| 27
(139dv1
1a0Yd 1d0¥d AL
/NYIvdyD) 15 1394vL NLOW HITNINYOL IIYA ISYINMOAN] HOLdIISAq 434
NaSN3d NVIVdY) 1394vL ON




